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Abstract

This service aims to mean the implementation of waste management policies in Ma'rang District by
the Pangkep Regency Environmental Agency. Socialization and training assistance with the
government to understand the implementation of waste management policies in Ma'rang District.
Inviting residents to be more concerned and careful and participate in waste management in
Ma'rang District. Providing suggestions or input to the government so that appropriate steps are
needed to improve waste management that does not lead to environmental pollution, so that the
government can again increase its role in waste management. This research was conducted in
Ma'rang District using a face-to-face method. starting from the preparation stage, to the
implementation stage. and as a result, the level of problems in the Implementation of Waste
Management Policies is the absence of a Regional Regulation governing Ma'rang waste
management, there is no sorting process carried out by the community before being transported to
the garbage truck, so the process is the same. not managed as long as the trash bin arrives at the
location. final processing to reduce waste transported to the TPA. there are no human resources
specifically employed by the Service in terms of waste sorting at the TPA location. Lack of
participation of the creative community in completing the 3R management process.

Kata kunci: Management, Community, Ma'rang District

Abstrak

Pengabdian ini bertujuan memaksudkan implementasi kebijakan pengelolaan sampah di
Kecamatan Ma'rang oleh Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Pangkep . Sosialisasi dan
pendampingan pelatihan bersama pemerintah untuk memahami implementasi kebijakan
pengelolaan sampah di Kecamatan Ma'rang. Mengajak warga untuk lebih peduli dan berhati-hati
serta berpartisipasi dalam pengelolaan sampah di Kecamatan Ma’rang. Memberikan saran atau
masukan kepada pemerintah agar diperlukan langkah-langkah yang tepat guna meningkatkan
pengelolaan sampah yang tidak berujung pada pencemaran lingkungan, agar pemerintah dapat
kembali meningkatkan perannya dalam pengelolaan sampah. Penelitian ini dilakukan di
Kecamatan Ma'rang dengan menggunakan metode tatap muka. mulai dari tahap persiapan, hingga
tahap pelaksanaan. dan akibatnya tingkat permasalahan dari Implementasi Kebijakan
Pengelolaan Sampah adalah tidak adanya Perda yang mengatur tentang pengelolaan sampah
Ma'rang, tidak ada proses pemilahan yang dilakukan oleh masyarakat sebelum diangkut ke truk
sampah, sehingga prosesnya sama. tidak dikelola selama keranjang sampah tiba di tempat.
pengolahan akhir untuk mengurangi sampah yang diangkut ke TPA. tidak ada sumber daya
manusia yang secara khusus dipekerjakan oleh Dinas dalam hal pemilahan sampah di lokasi TPA.
Kurangnya partisipasi komunitas kreatif dalam menyelesaikan proses pengelolaan 3R

Kata kunci: Manajemen, Masyarakat, Kecamatan Ma'rang
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PENDAHULUAN

Analisis situasi sampah merupakan permasalahan krusial dalam pengelolaan
lingkungan yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan
peningkatan aktivitas pembangunan di suatu wilayah. Peningkatan jumlah penduduk dari
tahun ke tahun berdampak langsung pada meningkatnya produksi sampah, baik dalam
skala rumah tangga maupun industri (Harapan 2018). Kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya kebersihan lingkungan masih tergolong rendah, yang semakin memperparah
permasalahan pengelolaan sampah. Faktor-faktor yang berkaitan dengan persampahan
meliputi tingkat ekonomi, kesejahteraan, pola konsumsi, serta perilaku masyarakat
dalam membuang dan mengelola sampah. Selain itu, aktivitas sektor produksi,
perdagangan, pemerintahan, dan fasilitas publik seperti puskesmas turut menjadi faktor
yang mempengaruhi jumlah timbulan sampah. Ketidakefektifan dalam pengelolaan
sampah yang tidak sesuai dengan metode dan teknik yang ramah lingkungan dapat
menyebabkan pencemaran yang signifikan, baik pada tanah, air, maupun udara.

Hingga saat ini, pengelolaan sampah di berbagai daerah masih belum sepenuhnya
sesuai dengan metode dan teknik yang diatur dalam kebijakan pengelolaan lingkungan.
Padahal, tujuan utama dari pengelolaan sampah yang baik adalah untuk menjaga
keseimbangan ekosistem serta meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat (Suryani
Jamin et al. 2024). Selain itu, sampah yang dikelola dengan baik juga dapat dimanfaatkan
sebagai sumber daya yang memiliki nilai ekonomi. Namun, permasalahan pengelolaan
sampah masih menjadi tantangan nasional yang memerlukan penanganan komprehensif
dan terintegrasi, mulai dari tahap hulu hingga hilir (Alawiyah 2024). Dengan pendekatan
yang sistematis, pengelolaan sampah tidak hanya dapat meningkatkan kesehatan
masyarakat dan keberlanjutan lingkungan, tetapi juga berpotensi mengubah perilaku
masyarakat agar lebih sadar akan pentingnya pengelolaan sampah yang bertanggung
jawab.

Berdasarkan Pasal 11 ayat 1 Undang-Undang Pengelolaan Sampah, terdapat tiga
kegiatan utama dalam upaya pengurangan sampah, yaitu pembatasan timbulan sampah,
daur ulang sampah, dan penggunaan kembali limbah. Konsep ini dikenal dengan prinsip
3R (Reduce, Reuse, Recycle) (Kahfi 2017). Sementaraitu, Pasal 16 menjelaskan lima tahap
utama dalam penanganan sampah, yang meliputi penyortiran, pengumpulan,
pengangkutan, pengolahan, dan pembuangan akhir sampah (Sekarsari and Trianti 2020).
Dalam konteks ini, manajemen pengelolaan sampah bukan hanya sebatas tindakan teknis,
melainkan juga melibatkan aspek perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan yang
efektif dan efisien.

Menurut Adisasmita dalam Danang Aji Kurniawan and Ahmad Zaenal Santoso
2021, manajemen pengelolaan sampah melibatkan tiga faktor utama, yaitu pemanfaatan
sumber daya yang tersedia, proses bertahap mulai dari perencanaan hingga pengawasan,
serta penerapan strategi yang kreatif dan inovatif . Dengan demikian, penyelesaian
masalah persampahan memerlukan keterlibatan berbagai pihak, baik pemerintah,
swasta, maupun masyarakat (Kanaya Avitadira and Indrawati 2023). Paradigma
pengelolaan sampah juga harus mengadopsi konsep pembangunan berkelanjutan dan
prinsip ramah lingkungan. Dalam hal ini, pemerintah berperan sebagai regulator yang
bertanggung jawab untuk menyediakan regulasi dan fasilitas yang mendukung sistem
pengelolaan sampah yang efektif (Hendra 2016).
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Seiring bertambahnya jumlah penduduk, sampah yang dihasilkan semakin
meningkat, baik dari segi volume maupun jenisnya. Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini
dapat menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan dan lingkungan. Selain itu,
keterbatasan lahan menjadi kendala dalam pembangunan fasilitas pengelolaan sampah
seperti tempat penampungan sementara (TPS), tempat pengolahan sampah terpadu
(TPST), dan tempat pemrosesan akhir (TPA). Oleh karena itu, pemerintah daerah
memiliki kewajiban untuk menyediakan infrastruktur pengelolaan sampah yang
memadai sesuai dengan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah (Intan Putri Ramadhani and Wida Winardini 2024). Regulasi ini mengamanatkan
bahwa pengelolaan sampah harus melibatkan sinergi antara pemerintah, masyarakat,
dan pelaku usaha agar dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

Namun, dalam praktiknya, sebagian besar pemerintah daerah masih memandang
sampah sebagai barang sisa yang tidak memiliki nilai guna, sehingga pengelolaannya
sering kali kurang mendapat perhatian yang serius. Sebelum diberlakukannya regulasi
tentang pengelolaan sampah, tugas ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab pemerintah
daerah. Namun, dengan adanya Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, tanggung jawab
ini tidak hanya terbatas pada pemerintah, tetapi juga melibatkan masyarakat dan sektor
swasta. Oleh karena itu, pendekatan baru dalam pengelolaan sampah harus diterapkan,
dengan fokus pada pengurangan dan penanganan sampah melalui prinsip 3R. Pemerintah
daerah juga memiliki kewenangan dalam menetapkan kebijakan pengelolaan sampah di
tingkat lokal sesuai dengan norma, standar, prosedur, dan kriteria yang telah ditetapkan
oleh pemerintah pusat (Sulistiyono 2022).

Di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan, permasalahan sampah di Kecamatan
Ma'rang menjadi isu yang mendesak untuk ditangani. Kurangnya armada pengangkut
sampah yang disediakan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Pangkep menyebabkan
terjadinya penumpukan sampah di berbagai lokasi, termasuk di Pasar Bonto Bonto.
Kondisi ini menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam pengelolaan sampah masih
sangat besar. Menurut Ehworm (2008) dalam Puspitasari and Gunawi 2019, tanggung
jawab utama pemerintah daerah dalam pengelolaan sampah adalah memastikan bahwa
sampah rumah tangga dapat dikelola dengan benar melalui proses daur ulang atau
pembuangan yang sesuai. Selain itu, pemerintah juga berperan dalam mengedukasi
masyarakat tentang pengelolaan sampah yang efektif serta mendorong partisipasi
komunitas dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Pendekatan kolaboratif dalam pengelolaan sampah juga didukung oleh Fiona
(2001) dalam (Rendy Gustanto 2023), yang menekankan bahwa penyediaan
infrastruktur lingkungan, seperti sanitasi dan pengelolaan sampah, harus dilakukan oleh
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah daerah, sektor swasta, LSM, dan
lembaga donor. Dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
pengelolaan sampah, peserta Kuliah Kerja Profesi (KKP) di Kantor Kecamatan Ma'rang
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan mengadakan kegiatan Dialog Akhir Tahun.
Kegiatan ini melibatkan berbagai pemangku kepentingan, seperti Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten Pangkep, perangkat kecamatan, perangkat desa, aktivis lingkungan,
serta tokoh masyarakat. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memberikan
pemahaman kepada masyarakat mengenai cara-cara pengelolaan sampah yang benar,
mulai dari pengelolaan sampah rumah tangga, pengumpulan di TPS, hingga pengolahan
akhir di TPA yang sesuai dengan standar operasional dan regulasi yang berlaku.
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Dengan adanya partisipasi aktif dari seluruh elemen masyarakat, diharapkan
pengelolaan sampah dapat dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Perubahan
paradigma dalam pengelolaan sampah sangat penting untuk menciptakan lingkungan
yang lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta menjadi kunci utama dalam menghadapi tantangan
pengelolaan sampah di masa depan.
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Gambar 1: Penelitian terdahulu

Gambar 1 menampilkan grafik jaringan dengan beberapa penelitian berdasarkan
penulis berbentuk lingkaran hijau yang masing-masing diberi label nama dan tahun,
seperti Asni Hasanuddin et al. 2022, Safitri, Myrna, and Ismanto 2022, Mahdalina 2023,
Harini and Mustofa 2022 dan Wijayanti, Dhokhikah, and Rohman 2023. Penelitian
tersebut terhubung dengan garis, menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan di
antara mereka, yang dapat merepresentasikan interaksi dalam suatu sistem seperti
kolaborasi penelitian, keterlibatan dalam proyek tertentu, atau koneksi dalam suatu
jaringan sosial. Posisi penelitian yang tersebar mengindikasikan struktur hubungan yang
mungkin tidak sepenuhnya terpusat, di mana beberapa individu memiliki keterlibatan
lebih baru dibandingkan yang lain, seperti terlihat dari perbedaan tahun yang tertera di
setiap penelitian.

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk memberikan pemahaman khususnya kepada
masayrakat bagaimana mengelola sampah dengan baik dan benar khusunya di
Kecamatan Ma'rang kabupaten Pangkep. Sedangkan yang menjadi manfaat Penelitian :
1.Menumbuhkan kesadaran masyarakat mengenai arti pentingnya menjaga kebersihan
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lingkungan. 2.Sebagai acuan bagi peneliti berikutnya yang meneliti masalah yang sama.
3.Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan serta memperbanyak
khasanah perbendaharaan Ilmu Pengetahuan Sosial 4.Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan informasi sebagai bahan masukan bagi Pemerintah Kecamatan Ma'rang
Kabupaten Pangkep Tanjungpinang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui metode analisis
deskriptif dengan langkah-langkah observasi awal yang dilakukan dengan mengadakan
diskusi bersama masyarakat sekitar untuk mengidentifikasi permasalahan fundamental
yang terjadi di Kecamatan Ma'rang (Sogen, Tanggur, and Domaking 2023), Kabupaten
Pangkep, di mana salah satu isu utama yang ditemukan adalah masalah sampah. Hasil
diskusi ini kemudian dibahas dalam rapat internal bersama teman-teman posko guna
mencari solusi yang tepat, yang akhirnya menghasilkan keputusan untuk mengadakan
dialog bersama Dinas Lingkungan Hidup (DLH) agar masyarakat mendapatkan solusi
terkait permasalahan sampah di Kecamatan Ma’'rang. Setelah itu, dilakukan rapat anggota
posko untuk membahas waktu serta teknis pelaksanaan kegiatan, diikuti dengan
pengumpulan sumber dana oleh anggota posko guna mendukung kelancaran acara.
Selanjutnya, perwakilan posko mengunjungi Dinas Lingkungan Hidup untuk membahas
tema dialog, waktu, dan tempat kegiatan sebelum menyebarkan undangan kepada para
stakeholder yang berkaitan dengan acara tersebut. Tahapan terakhir adalah pelaksanaan
kegiatan dialog yang menjadi wadah bagi masyarakat dan pemangku kepentingan dalam
mencari solusi terbaik terhadap permasalahan sampah di wilayah tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan memerlukan pendekatan yang melibatkan edukasi, partisipasi aktif, dan
pemberian contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat perlu memahami
bahwa kebersihan lingkungan bukan hanya tanggung jawab individu tetapi juga
merupakan upaya kolektif yang berdampak langsung pada kesehatan, kenyamanan, dan
kelestarian ekosistem. Penyuluhan melalui kegiatan sosialisasi, kampanye lingkungan,
serta program gotong royong dapat membantu membangun kesadaran akan bahaya
sampah yang tidak terkelola dengan baik, seperti pencemaran tanah dan air serta
penyebaran penyakit (Firdausi, Al-Faizi, and Asyiqullah 2024). Selain itu, penerapan
sistem pengelolaan sampah yang efektif, seperti pemilahan sampah organik dan
anorganik serta daur ulang, dapat menjadi langkah konkret dalam mengurangi dampak
negatif limbah terhadap lingkungan. Peran serta pemerintah dan komunitas dalam
menyediakan fasilitas pengelolaan sampah yang memadai juga sangat penting agar
masyarakat memiliki akses yang mudah dalam menerapkan kebiasaan hidup bersih dan
sehat. Dengan pendekatan yang konsisten dan kolaboratif, masyarakat dapat lebih peduli
terhadap kebersihan lingkungan dan berkontribusi dalam menciptakan lingkungan yang
lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan (Rezeki et al. 2024).

Peneliti mengamati bahwa sebagian masyarakat mulai memahami pentingnya
pengelolaan sampah dengan lebih baik. Kesadaran ini muncul seiring dengan pemahaman
bahwa sampah yang tidak terkelola dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi
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lingkungan dan kesehatan. Salah satu dampak utama adalah sampah yang menumpuk
dapat menjadi sumber penyakit serta menciptakan lingkungan yang kotor, sehingga
menjadi tempat berkembang biaknya mikroorganisme patogen yang berbahaya bagi
kesehatan manusia, sekaligus menjadi sarang lalat, tikus, dan hewan liar lainnya (Febrina
Ayu Triandini; Sri Handajani 2015). Selain itu, pembakaran sampah secara sembarangan
dapat menyebabkan pencemaran udara yang mengganggu kesehatan masyarakat serta
berkontribusi pada pemanasan global. Proses pembusukan sampah juga dapat
menimbulkan bau tidak sedap yang berbahaya bagi kesehatan, serta menghasilkan cairan
yang dapat meresap ke dalam tanah dan mencemari sumur maupun air tanah, sementara
sampah yang dibuang ke badan air berisiko mencemari sungai. Lebih jauh lagi, kebiasaan
membuang sampah ke sungai dapat menyebabkan pendangkalan, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko banjir. Dengan meningkatnya kesadaran ini,
diharapkan masyarakat semakin aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan dan
menerapkan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik demi keberlangsungan
ekosistem yang sehat dan lestari.

Masyarakat kurang responsif terhadap dialog mengenai pengelolaan sampah, dan
hanya sebagian yang memahami penjelasan dari narasumber. Sampah memiliki dampak
positif dan negatif terhadap lingkungan, di mana salah satu contoh dampak positifnya
adalah sampah organik yang dapat diolah menjadi kompos, sementara sampah non-
organik dapat didaur ulang menjadi barang yang berguna kembali. Di sisi lain, dampak
negatifnya terjadi ketika sampah dibuang secara sembarangan, yang dapat mencemari
lingkungan dan menimbulkan berbagai permasalahan kesehatan serta ekosistem.

Upaya Mengatasi Permasalahan Sampah

Mengurangi sampah di rumah dapat dilakukan dengan dua cara utama, yaitu
mendaur ulang dan menggunakan barang-barang ramah lingkungan. Daur ulang sampah
di rumah merupakan keterampilan yang sangat penting untuk dimiliki karena dapat
membantu mengelola limbah secara lebih efisien dan bahkan mengubahnya menjadi
barang yang dapat digunakan kembali. Selain itu, penggunaan produk ramah lingkungan
juga menjadi alternatif efektif dalam mengurangi sampah (Riyadi and Yusup 2024).
Barang-barang ini biasanya dapat digunakan berkali-kali, sehingga mengurangi jumlah
limbah yang dihasilkan setiap harinya.

Salah satu langkah awal dalam mengurangi sampah di rumah adalah dengan
menghindari penggunaan kantong dan botol plastik sekali pakai (Sunandar, Chahyani,
and Farhana 2021). Produk plastik ini memiliki dampak buruk terhadap lingkungan,
hewan, dan kesehatan manusia. Meskipun dapat didaur ulang, kenyataannya banyak dari
plastik tersebut tidak benar-benar mengalami proses daur ulang. Sebagai gantinya,
masyarakat dapat mulai menggunakan tas belanja berbahan kain atau ramah lingkungan
yang bisa dipakai berkali-kali. Selain itu, mengganti botol plastik dengan botol minum
yang dapat diisi ulang juga menjadi solusi efektif untuk mengurangi limbah plastik.

Selain mengurangi penggunaan plastik, penggunaan alat makan yang lebih tahan
lama seperti piring dan mangkuk berbahan kaca juga dapat membantu mengurangi
limbah rumah tangga. Produk berbahan kaca tidak hanya lebih tahan lama tetapi juga
lebih aman bagi kesehatan dibandingkan plastik. Selain itu, penggunaan sedotan
berbahan stainless steel atau bambu juga dapat menjadi alternatif ramah lingkungan yang
dapat digunakan berulang kali. Meskipun beberapa produk ini memerlukan biaya awal
yang lebih tinggi, dalam jangka panjang penggunaannya lebih ekonomis karena
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mengurangi kebutuhan untuk terus membeli produk sekali pakai (Prastiwi and Fitria
2021).

Belanja di pasar lokal juga dapat membantu mengurangi jumlah sampah yang
dihasilkan dari kemasan produk (Shalmont 2020). Produk yang dibeli langsung dari
petani atau pasar tradisional umumnya tidak memiliki banyak kemasan plastik
dibandingkan produk di supermarket. Dengan memilih produk tanpa kemasan plastik
dan menggunakan kantong belanja ramah lingkungan, masyarakat dapat secara
signifikan mengurangi jumlah sampah plastik di rumah. Selain itu, mendukung pasar lokal
juga berarti membantu mengurangi dampak lingkungan dari proses distribusi dan
transportasi barang yang biasanya membutuhkan lebih banyak energi dan sumber daya.

Jika terdapat barang yang rusak, sebaiknya diperbaiki terlebih dahulu sebelum
membuangnya. Perbaikan barang seperti jam dinding, lemari, atau perabotan lainnya
dapat memperpanjang usia pakainya dan mengurangi kebutuhan untuk membeli barang
baru yang pada akhirnya akan menambah jumlah limbah. Jika barang memang sudah
tidak dapat diperbaiki, mendaur ulang menjadi pilihan terbaik. Barang-barang bekas
seperti kayu dari furnitur lama bisa diubah menjadi meja atau kursi, kain bekas bisa
dijadikan lap rumah tangga, dan botol plastik dapat digunakan sebagai pot tanaman
(Mashur et al. 2023). Dengan Kkreativitas, imajinasi, dan keterampilan, limbah rumah
tangga dapat diolah kembali menjadi barang yang bermanfaat dan membantu
mengurangi pencemaran lingkungan.

Klasifikasi Sampah

Klasifikasi kategori sumber sampah tidak hanya berfungsi untuk mengidentifikasi asal
limbah, tetapi juga dapat menjadi indikator tingkat ekonomi masyarakat. Dengan
memahami kategori ini, pemerintah dan pengelola sampah dapat menilai sejauh mana
kemampuan masyarakat dalam membayar retribusi sampah serta menentukan pola
subsidi silang yang efektif. Misalnya, dalam kawasan perumahan, sumber sampah dapat
dibagi menjadi tiga kelompok utama berdasarkan tingkat ekonomi, yaitu perumahan
masyarakat berpenghasilan tinggi, menengah, dan rendah atau kawasan kumuh. Masing-
masing kategori ini memiliki karakteristik limbah yang berbeda, baik dalam jumlah
maupun jenisnya, sehingga strategi pengelolaan sampah pun perlu disesuaikan agar lebih
efisien dan berkelanjutan.

Selain kawasan perumahan, area komersial juga merupakan sumber sampah yang
signifikan. Area ini meliputi pusat perbelanjaan, restoran, pasar, bioskop, salon
kecantikan, serta industri kecil dan menengah (Marinda and Ardillah 2019). Sampah yang
dihasilkan dari sektor komersial biasanya lebih bervariasi dibandingkan dengan sampah
rumah tangga, mencakup limbah organik seperti sisa makanan, limbah anorganik seperti
plastik dan kertas, serta limbah berbahaya dari beberapa jenis usaha. Oleh karena itu,
pengelolaan sampah di area ini memerlukan pendekatan khusus, termasuk sistem
pemilahan yang lebih ketat serta skema daur ulang yang lebih terintegrasi.

Dalam praktiknya, pengelolaan sampah mencakup serangkaian aktivitas yang dimulai
dari pengendalian timbulan sampah, pengumpulan, pemindahan, pengolahan, hingga
pembuangan akhir. Aspek teknis operasional pengelolaan sampah umumnya dibagi
menjadi enam elemen utama, yakni timbulan sampah, penanganan awal berupa
pemisahan dan penyimpanan di sumbernya, pengumpulan, pemindahan dan
pengangkutan, pemrosesan serta transformasi, hingga tahap akhir yaitu pembuangan.
Setiap elemen ini harus dikelola dengan baik agar sistem pengelolaan sampah berjalan
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optimal dan tidak menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan maupun kesehatan
masyarakat (Alimuddin et al. 2023).

Pengelolaan sampah di berbagai daerah umumnya menjadi tanggung jawab instansi
terkait seperti Dinas Kebersihan, yang bertanggung jawab dalam proses pengangkutan
sampah hingga ke tempat pembuangan akhir. Salah satu strategi yang digunakan dalam
mengurangi jumlah sampah adalah penerapan program 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
yang bertujuan untuk menekan volume sampah yang harus dikelola di TPS (Tempat
Penampungan Sementara), TPST (Tempat Pengolahan Sampah Terpadu), atau TPA
(Tempat Pembuangan Akhir). Dalam menentukan strategi pengelolaan sampah yang
tepat, diperlukan informasi mengenai komposisi dan laju timbulan sampah. Sebagai
contoh, daerah dengan dominasi sampah organik memerlukan sistem pengelolaan yang
berbeda dibandingkan daerah yang lebih banyak menghasilkan sampah anorganik
seperti plastik dan kertas. Dengan demikian, pendekatan yang terencana dan berbasis

data sangat diperlukan agar pengelolaan sampah dapat berjalan efektif dan berkontribusi
pada keberlanjutan lingkungan.

SIMPULAN

Pengelolaan sampah yang efektif memerlukan pemahaman mendalam terhadap
sumber dan karakteristik limbah yang dihasilkan oleh berbagai kelompok masyarakat,
baik di kawasan perumahan maupun area komersial. Dengan mengklasifikasikan sumber
sampah berdasarkan tingkat ekonomi, pemerintah dapat merancang sistem retribusi dan
subsidi silang yang lebih adil serta menyesuaikan strategi pengelolaan yang tepat. Selain
itu, peran instansi terkait seperti Dinas Kebersihan sangat penting dalam memastikan
bahwa setiap tahap pengelolaan, mulai dari pemilahan hingga pembuangan akhir,
dilakukan dengan optimal. Penerapan program 3R juga menjadi solusi utama dalam
mengurangi volume sampah yang masuk ke tempat pembuangan akhir, sehingga
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Dengan strategi yang terencana dan
berbasis data, pengelolaan sampah tidak hanya akan menjadi lebih efisien tetapi juga
berkontribusi pada keberlanjutan lingkungan serta kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan.
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